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ABSTRACT: This community service program aimed to raise awareness among 
residents of Jrangoan Village regarding the importance of cleanliness in places of 
worship and cemeteries as part of social and spiritual life. The activities were 
conducted over four sessions at Al-Islah Mosque and KH Abdul Malik Baidowi 
Cemetery, involving education, collective cleaning, and waste management. The 
results demonstrated a significant improvement in environmental hygiene and a 
growing sense of communal responsibility. The implementation of waste 
separation and composting practices marked a step toward sustainable 
environmental management. This program affirms that active community 
involvement through participatory approaches can foster a contextual and 
enduring culture of cleanliness. 

Keywords: environmental cleanliness, community participation, mosque, 
cemetery 

ABSTRACT:  Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
kesadaran warga Desa Jrangoan terhadap pentingnya kebersihan di tempat 
ibadah dan pemakaman sebagai bagian dari kehidupan sosial dan spiritual. 
Kegiatan dilaksanakan di Masjid Al-Islah dan Pemakaman KH Abdul Malik 
Baidowi dalam empat sesi, mencakup edukasi, kerja bakti, dan pengelolaan 
sampah. Hasilnya menunjukkan perbaikan kondisi kebersihan secara signifikan 
serta tumbuhnya semangat gotong royong dan tanggung jawab kolektif. 
Penerapan pemilahan sampah dan pembuatan kompos menjadi langkah awal 
menuju pengelolaan lingkungan yang lebih berkelanjutan. Program ini 
membuktikan bahwa pelibatan aktif masyarakat melalui pendekatan partisipatif 
mampu membentuk budaya kebersihan yang kontekstual dan berkelanjutan. 

Kata kunci: kebersihan lingkungan, partisipasi masyarakat, masjid, pemakaman 
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PENDAHULUAN 
Kebersihan merupakan salah satu aspek fundamental dalam membangun 

kehidupan sosial yang sehat dan harmonis. Dalam konteks masyarakat 
Indonesia yang religius dan komunal, kebersihan bukan hanya menyangkut 
persoalan fisik, tetapi juga memiliki nilai simbolik dan spiritual yang tinggi. 
Tempat ibadah dan pemakaman merupakan dua ruang publik yang memiliki 
kedudukan penting dalam struktur sosial keagamaan masyarakat desa. 
Keduanya menjadi representasi dari nilai-nilai kesucian, penghormatan, serta 
keharmonisan antara manusia dan Tuhannya (Rahmasari, 2017). Oleh karena itu, 
kebersihan di kedua tempat tersebut mencerminkan kualitas keimanan dan 
kesadaran sosial masyarakat setempat. 

Namun dalam praktiknya, upaya menjaga kebersihan sering kali 
menghadapi berbagai kendala. Minimnya partisipasi warga, ketergantungan 
pada pengurus tempat ibadah, serta kurangnya edukasi tentang pentingnya 
kebersihan sebagai bagian dari ibadah, menjadi tantangan yang nyata (Fadhilah 
et al., 2024). Padahal, kebersihan memiliki dimensi sosial yang luas: bukan hanya 
tanggung jawab personal, tetapi juga merupakan bentuk gotong royong yang 
merekatkan relasi antarwarga (Amirulloh et al., 2023). Dalam hal ini, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dapat menjadi medium strategis untuk 
menumbuhkan kesadaran kolektif dan membangun budaya kebersihan yang 
berkelanjutan (Barokah et al., 2024). 

Masjid dan pemakaman di Desa Jrangoan merupakan ruang sosial yang 
sangat aktif digunakan oleh masyarakat. Masjid Al-Islah di Dusun Bungentong 
menjadi pusat kegiatan keagamaan dan sosial, sedangkan Pemakaman KH 
Abdul Malik Baidowi merupakan lokasi yang sarat nilai historis dan spiritual. 
Sayangnya, kebersihan di kedua tempat ini belum sepenuhnya terjaga secara 
optimal, karena belum ada sistem pengelolaan yang partisipatif dan 
berkelanjutan. Padahal, berdasarkan temuan Fauzzia dkk, (2018), keterlibatan 
masyarakat secara langsung dalam menjaga kebersihan tempat ibadah dapat 
meningkatkan rasa tanggung jawab sosial sekaligus memperkuat identitas 
komunitas. 

Oleh sebab itu, diperlukan program kebersihan berbasis partisipasi 
masyarakat yang menyentuh aspek edukasi, keterlibatan langsung, dan 
pembentukan perilaku berkelanjutan. Program SAKERA (Safari Kebersihan 
Sukarela) yang dilaksanakan di Desa Jrangoan bertujuan menjawab tantangan 
ini melalui pendekatan kolaboratif dan edukatif. Program ini tidak hanya 
mengedepankan aspek teknis kebersihan, tetapi juga mengintegrasikan nilai-
nilai spiritual Islam seperti ṭahārah (kesucian) sebagai landasan etis dalam 
merawat lingkungan (Sabila Aisyah Jamil et al., 2024). Dengan pendekatan 
tersebut, diharapkan tumbuh kesadaran kolektif bahwa menjaga kebersihan 
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bukan sekadar tugas administratif, tetapi bagian dari identitas sosial dan ibadah 
sehari-hari. 

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan 
mengevaluasi pelaksanaan program kebersihan di Masjid Al-Islah dan 
Pemakaman KH Abdul Malik Baidowi sebagai refleksi kehidupan sosial 
masyarakat Desa Jrangoan. Evaluasi diarahkan pada keterlibatan warga, 
efektivitas kegiatan, dan potensi pengembangan program di masa depan. Sejalan 
dengan teori social learning Bandura dan diffusion of innovation dari Rogers, 
pelibatan aktif warga dan dokumentasi praktik baik menjadi kunci untuk 
mereplikasi model ini di desa-desa lain yang menghadapi tantangan serupa. 
Dengan begitu, nilai-nilai kebersihan tidak hanya menjadi ajakan moral, tetapi 
tumbuh menjadi budaya yang melekat dalam kehidupan masyarakat. 
 
METODE DAN PELAKSANAAN 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan 
partisipatif berbasis kolaborasi warga, perangkat desa, serta tim pelaksana dari 
kegiatan KKN. Kegiatan ini menyasar dua lokasi utama, yaitu Masjid Al-Islah di 
Dusun Bungentong dan Pemakaman KH Abdul Malik Baidowi yang memiliki 
nilai spiritual dan sosial yang tinggi bagi masyarakat setempat. Program ini 
dirancang dalam empat kali pertemuan selama satu bulan, setiap hari Jumat, 
dengan dua pertemuan fokus pada masjid dan dua pertemuan lainnya fokus 
pada pemakaman. Dalam pelaksanaannya, program ini menerapkan model 
“SAKERA” (Safari Kebersihan Sukarela), yang mengintegrasikan kegiatan 
edukasi, kerja bakti, dan pengelolaan sampah berbasis jenis. Tahapan kegiatan 
dimulai dengan koordinasi awal bersama tokoh masyarakat dan pengurus 
setempat untuk menentukan skala prioritas pembersihan, dilanjutkan dengan 
pembagian kelompok kerja berdasarkan tugas seperti penyapuan, pengecatan, 
pembersihan saluran air, dan pemilahan sampah. Setiap sesi ditutup dengan 
evaluasi singkat guna meninjau efektivitas kegiatan dan mengidentifikasi 
permasalahan teknis yang muncul di lapangan. 

Penggunaan pendekatan partisipatif ini tidak hanya bertujuan 
mengoptimalkan pelaksanaan teknis kegiatan kebersihan, tetapi juga 
mendorong internalisasi nilai kebersihan sebagai bagian dari kehidupan sosial 
dan religius warga. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui observasi 
langsung, dokumentasi visual (foto dan video), serta diskusi kelompok sebagai 
bentuk refleksi dan penguatan praktik sosial. Strategi ini sejalan dengan gagasan 
Bandura dalam Social Learning Theory, bahwa keterlibatan aktif dan pengamatan 
langsung terhadap praktik baik akan meningkatkan peluang terjadinya 
perubahan perilaku yang berkelanjutan (Amsari et al., 2024). Di sisi lain, 
pemisahan sampah organik dan anorganik yang diterapkan dalam program ini 
merefleksikan praktik environmental behavior management yang adaptif 
terhadap prinsip circular economy (Freitas Lemos et al., 2019). Dengan demikian, 
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metode pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya menyentuh dimensi kebersihan 
fisik, tetapi juga membangun fondasi budaya kebersihan yang tumbuh dari 
kesadaran kolektif masyarakat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program "Implementasi Program Kebersihan sebagai Refleksi Kehidupan 
Sosial di Masjid dan Pemakaman Desa Jrangoan" berhasil meningkatkan 
kebersihan serta kesadaran masyarakat terhadap pentingnya lingkungan yang 
bersih. Pelaksanaan kegiatan yang berlangsung selama empat kali pertemuan 
menunjukkan adanya peningkatan nyata dalam kualitas kebersihan di Masjid 
Al-Islah dan Pemakaman KH Abdul Malik Baidowi. Keberhasilan program ini 
selaras dengan konsep habitus dalam teori praktik Pierre Bourdieu, yang 
menyatakan bahwa tindakan kolektif yang berulang dapat membentuk 
kebiasaan dan pola pikir masyarakat dalam menjaga kebersihan sebagai bagian 
dari identitas sosial mereka. 

Pada dua pertemuan pertama di Masjid Al-Islah, kegiatan kebersihan 
berfokus pada pembersihan ruang utama, halaman, tempat wudhu, dan toilet, 
yang menghasilkan perubahan visual yang signifikan. Secara empiris, hasil ini 
menunjukkan bahwa tindakan nyata dalam menjaga kebersihan dapat 
meningkatkan kualitas lingkungan ibadah, menjadikannya lebih nyaman bagi 
jamaah. Dengan demikian, program ini tidak hanya berdampak pada aspek 
kebersihan fisik, tetapi juga memperkuat kesadaran kolektif akan pentingnya 
menjaga kebersihan sebagai bagian dari nilai kehidupan sosial dan spiritual. 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

 

Gambar 1. Kegiatan Kebersihan Masjid Al-Islah 
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Teori Perilaku Terencana yang menyatakan bahwa perubahan perilaku 
terjadi ketika individu memiliki sikap positif, norma subjektif yang mendukung, 
dan persepsi kontrol terhadap tindakan tertentu (Wafiroh & Wuryaningsih, 2024). 
Melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan ini, kesadaran kolektif 
meningkat, mendorong keberlanjutan praktik kebersihan sebagai bagian dari 
nilai sosial dan spiritual. Dalam perspektif Islam, kebersihan juga merupakan 
bagian dari konsep ṭahārah (kesucian), yang menjadi dasar dalam menjalankan 
ibadah. Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan kualitas fisik 
lingkungan ibadah tetapi juga membangun kebiasaan kebersihan yang 
berkelanjutan dalam kehidupan masyarakat. 

Selain menghasilkan perubahan fisik yang signifikan, program ini juga 
berdampak pada aspek sosial, khususnya dalam meningkatkan kesadaran 
kolektif dan keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan di tempat 
ibadah dan pemakaman. Berdasarkan teori perilaku terencana (Theory of Planned 
Behavior) yang dikemukakan oleh Ajzen, perubahan perilaku individu terhadap 
kebersihan dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sikap, norma subjektif, dan 
persepsi kontrol perilaku (Wafiroh & Wuryaningsih, 2024). Dalam konteks program 
ini, kegiatan yang dilakukan secara berulang dan terstruktur membentuk sikap 
positif masyarakat terhadap kebersihan, memperkuat norma sosial mengenai 
pentingnya lingkungan yang bersih, serta meningkatkan rasa mampu (perceived 
behavioral control) dalam menjaga kebersihan secara mandiri. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kegiatan Kebersihan di Area Pemakaman 
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Evaluasi program yang dilakukan setelah setiap pertemuan menunjukkan 
peningkatan kesadaran dan tanggung jawab sosial di kalangan warga. Hal ini 
sejalan dengan konsep social learning theory dari Bandura, yang menjelaskan 
bahwa individu cenderung meniru perilaku yang mereka amati, terutama jika 
perilaku tersebut mendapat penguatan positif dari lingkungan. Antusiasme 
warga dalam melanjutkan kegiatan kebersihan secara rutin mencerminkan 
internalisasi nilai-nilai kebersihan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial 
mereka (Chumo et al., 2022). Dengan demikian, program ini tidak hanya 
berkontribusi pada peningkatan kualitas kebersihan fisik, tetapi juga 
membentuk pola pikir dan budaya kebersihan yang berkelanjutan dalam 
masyarakat (Welle & Dumonceaux, 2022). 

Dari perspektif pengelolaan lingkungan, penerapan sistem pemisahan 
sampah organik dan anorganik dalam program ini mencerminkan implementasi 
prinsip manajemen lingkungan berkelanjutan. Interaksi antara individu, 
komunitas, dan kebijakan lingkungan memainkan peran kunci dalam 
menciptakan praktik keberlanjutan (Fazri et al., 2023). Dalam konteks ini, 
keberhasilan pemisahan sampah menunjukkan bahwa masyarakat Desa 
Jrangoan mulai menginternalisasi kebiasaan pengelolaan sampah yang lebih 
bertanggung jawab, didukung oleh regulasi serta bimbingan dari pemerintah 
desa. 

Lebih lanjut, penerapan kompos dari sampah organik mencerminkan 
prinsip circular economy, di mana limbah tidak hanya dikelola, tetapi juga 
dimanfaatkan kembali untuk mendukung keseimbangan ekosistem. Konsep ini 
sesuai dengan teori zero waste yang menekankan pentingnya mengurangi, 
menggunakan kembali, dan mendaur ulang (3R) dalam pengelolaan sampah. 
Dengan demikian, keberhasilan program ini tidak hanya berkontribusi pada 
kebersihan lingkungan dalam jangka pendek, tetapi juga menjadi langkah awal 
dalam membangun sistem pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan dan 
berbasis partisipasim masyarakat (Irwan et al., 2023). 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya berhasil meningkatkan 
kebersihan di dua lokasi utama di Desa Jrangoan, tetapi juga berkontribusi 
dalam membangun kesadaran kolektif dan komitmen masyarakat terhadap 
pentingnya kebersihan sebagai bagian dari kehidupan sosial dan spiritual. 
Dengan keterlibatan langsung warga dalam setiap tahapan kegiatan, tercipta 
rasa kepemilikan dan tanggung jawab sosial yang memperkuat budaya 
kebersihan secara berkelanjutan (Carrard et al., 2022). 

Selain itu, program ini memiliki potensi untuk menjadi model bagi 
inisiatif kebersihan di desa-desa lain yang menghadapi tantangan serupa. Dalam 
konteks diffusion of innovation theory dari Rogers, praktik yang telah terbukti 
efektif dalam suatu komunitas dapat direplikasi di tempat lain melalui proses 
adopsi inovasi yang melibatkan sosialisasi, uji coba, dan adaptasi terhadap 
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kebutuhan lokal (Guo & Huang, 2024). Dengan adanya dokumentasi dan evaluasi 
berkala, program ini dapat menjadi referensi bagi kebijakan lingkungan berbasis 
komunitas yang lebih luas, sekaligus memperkuat nilai kebersihan sebagai 
bagian integral dari kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat. 
 
KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa 
intervensi berbasis partisipasi masyarakat mampu memberikan dampak 
signifikan terhadap peningkatan kualitas kebersihan lingkungan sekaligus 
membentuk kesadaran kolektif yang berkelanjutan. Melalui keterlibatan aktif 
warga dalam kegiatan edukasi, aksi bersih-bersih, dan pengelolaan sampah 
berbasis prinsip lingkungan, tercipta perubahan yang tidak hanya bersifat fisik 
tetapi juga sosial dan spiritual. Masjid Al-Islah dan Pemakaman KH Abdul Malik 
Baidowi menjadi lebih bersih, nyaman, dan berfungsi sebagai ruang yang 
merekatkan nilai-nilai kesucian dan gotong royong. Selain itu, penerapan praktik 
pemilahan sampah dan pembuatan kompos menjadi langkah awal menuju pola 
pengelolaan lingkungan yang lebih bertanggung jawab. Keberhasilan ini 
memperlihatkan bahwa ketika masyarakat dilibatkan secara langsung dan 
diberdayakan melalui pendekatan edukatif dan kolaboratif, maka nilai-nilai 
kebersihan dapat tumbuh menjadi budaya bersama yang melekat dalam 
kehidupan sehari-hari dan dapat direplikasi di wilayah lain dengan tantangan 
serupa. 
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